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ABSTRAK 

Financial fraud merupakan salah satu bentuk kecurangan yang paling jarang terjadi, namun mengakibatkan 

kerugian organisasi yang paling besar. Krisis finansial dan reputasi adalah contoh kerugian dari manipulasi 

keuangan. Mendeteksi kecurangan, penelitian terkait faktor pendorong fraud telah banyak dilakukan dari aspek 

keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi gap research terkait masih minimnya pendeteksian kecurangan 

dengan menggabungkan aspek keuangan dan aspek non keuangan, serta belum adanya model pendeteksian 

kecurangan yang secara efektif membuktikan telah terjadinya kecurangan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data annual report perusahaan selama tahun 2018-2022. Analisis 

dilakukan dengan menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Return on Asset 

(ROA), Debt Equity Ratio (DER), Organizational Ownership (OSHIP), penurunan piutang, earnings growth, dan 

e-procurement mampu menjadi faktor pendeteksi organisasi melakukan kecurangan. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, organisasi diharapkan dapat menerapkan sistem dan kontrol yang baik untuk mencegah terjadinya kecurangan 

seperti menjaga stabilitas, mengurangi ketergantungan terhadap utang, memastikan kepemilikan saham oleh orang 

dalam sesuai, membatasi jumlah pendapatan dari piutang, dan menerapkan sistem e-procurement yang baik untuk 

mengurangi risiko kecurangan. Hasil penelitian ini juga dapat membantu perusahaan dalam mengembangkan 

strategi untuk mendeteksi dan mencegah kecurangan laporan keuangan. Namun penelitian ini terbatas pada satu 

industri yang sama, yaitu industri farmasi. 

http://u.lipi.go.id/1457427638
http://u.lipi.go.id/1180427385
mailto:anavanesia.edu@gmail.com
mailto:nvr@ppm-manajemen.co.id
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 

Journal of Management and Business Review, 20 (3), 2023, 502-519 

503 

 

Kata Kunci:  
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ABSTRACT 

Financial fraud is among the rarest forms, resulting in the greatest organizational losses. Financial and 

reputational crises are examples of the costs of financial manipulation. In detecting fraud, much research has 

been carried out regarding the factors driving fraud from the financial aspect. Therefore, this research fills the 

gap related to the lack of fraud detection by combining financial and non-financial aspects and the absence of a 

fraud detection model that effectively proves that fraud has occurred. This research uses a quantitative approach 

using company annual report data for 2018-2022. Analysis was carried out using multiple regression. The results 

of this research show that Return on Assets (ROA), Debt Equity Ratio (DER), Organizational Ownership (OSHIP), 

reduction in receivables, earnings growth, and e-procurement are capable of being factors in detecting 

organizations committing fraud. Based on the results of this research, organizations are expected to be able to 

implement good systems and controls to prevent fraud, such as maintaining stability, reducing dependence on 

debt, ensuring appropriate share ownership by insiders, limiting the amount of income from receivables, and 

implementing a good e-procurement system for reducing the risk of fraud. The results of this research can also 

help companies develop strategies to detect and prevent financial statement fraud. However, this research is 

limited to the same industry, namely the pharmaceutical industry. 
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PENDAHULUAN 

Survei yang dilakukan PWC’s Global Economic Crime and Fraud (2022) melaporkan terdapat 

46% bentuk kecurangan yang terjadi selama 2 tahun ini. Kecurangan merupakan representasi yang tidak 

benar atas sesuatu yang bersifat material dan dilakukan secara sengaja untuk mengelabui para 

stakeholder (Zimbelman, 2014). Salah satu bentuk kecurangan yang paling jarang dilakukan namun 

mengakibatkan kerugian organisasi yang paling besar adalah kecurangan laporan keuangan 

(Zimbelman, 2014; ACFE, 2022). Zimbelman (2014) menjelaskan bahwa kecurangan laporan 

keuangan paling banyak dilakukan dengan cara valuasi aset yang tidak tepat, menyembunyikan 

liabilitas dan beban, membuat pendapatan fiktif, mengungkapkan saldo keuangan secara tidak benar, 

atau memanipulasi waktu pengakuan pendapatan dan beban (ACFE, 2022) untuk memberikan kesan 

kinerja keuangan yang baik (Rahmayani, 2018). Faktanya, skema kecurangan ini ternyata menjadi 

penyebab umum runtuhnya perusahaan-perusahaan besar (Nanda et al., 2019). 

Krisis organisasi yang ditanggung akibat melakukan manipulasi keuangan adalah menanggung 

kerugian finansial, operasional, dan paling parah terjadinya krisis reputasi (Sari & Rofi, 2020). Krisis 

keuangan yang terjadi dikarenakan menurunnya kepercayaan pemegang saham dan stakeholder yang 

menyebabkan penurunan nilai saham, denda, dan biaya hukum akibat penurunan produktivitas, 

investasi, dan pendapatan (Mohamed & Handley-Schachler, 2015; Spicer, 2022). Sedangkan, krisis 

reputasi merupakan efek domino dari krisis finansial karena kehilangan kepercayaan para investor dan 

stakeholder. Upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan dalam mencegah terulang kembalinya kasus 

serupa adalah dengan melakukan berbagai upaya pendeteksian yang proaktif, salah satunya dengan 

menganalisis berbagai aspek keuangan yang dapat menjadi sinyal/indikasi terjadinya fraud (Sari & 

Rofi, 2020). 

Dalam mendeteksi kecurangan, banyak penelitian yang menemukan bahwa faktor pendorong 

seseorang melakukan kecurangan adalah karena adanya kondisi tekanan yang cukup besar, adanya 

kesempatan untuk melakukan, rasionalisasi dalam mendukung perilaku tersebut, dan adanya sebuah 

kekuasaan/kapabilitas dalam melakukannya (Sari, 2020; Schuchter & Levi, 2016; Maulidiana & 

Triandi, 2020; Aviantara, 2021; Alfarago & Mabrur, 2022; Tarmizi et al., 2022; Citra et al., 2022; Haqq 

& Budiwitjaksono, 2020; Umar et al., 2020; Ni et al., 2023; Khamainy et al., 2022; Wolfe & 

Hermanson, 2004; Vousinas, 2019). Faktor-faktor pendorong kecurangan dapat diprediksi melalui 

kinerja keuangan perusahaan, seperti tekanan dapat tercerminkan dari stabilitas keuangan, external 

pressure, kebutuhan finansial pribadi, dan target keuangan (Umar et al., 2020; Ni et al., 2023; Puspitha 

& Yasa, 2018; Khamainy et al., 2022). Kesempatan dapat tercerminkan dari sifat industri dan efektivitas 

monitoring dan supervisi perusahaan (Ni et al., 2023; Puspitha & Yasa, 2018; Khamainy et al., 2022), 

rasionalisasi dapat tercerminkan dari earnings growth (Umar et al., 2020; Khamainy et al., 2022), dan 

kapabilitas seseorang dalam melakukan kecurangan dapat tercerminkan dari sering berubahnya 

kebijakan-kebijakan akuntansi dalam perusahaan.  
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Faktor-faktor pendorong tersebut sudah banyak diteliti dari aspek keuangan (Rahman et al., 

2020; Salim et al., 2021; Rahman & Jie, 2022; Umar et al., 2020; Nanda et al., 2019; Puspitha & Yasa, 

2018; Bawakes et al., 2018) dan aspek non keuangan, namun penelitian tersebut dilakukan secara 

terpisah dan masih sangat jarang penelitian yang menggabungkan kedua aspek tersebut dalam satu 

penelitian. Penelitian ini mengisi gap research terkait masih minimnya pendeteksian kecurangan 

dengan menggabungkan aspek keuangan dan aspek non keuangan serta belum adanya model 

pendeteksian kecurangan yang secara efektif membuktikan telah terjadinya kecurangan. Kebaharuan 

penelitian ini juga terkait penggunaan beberapa perusahaan yang sudah terbukti melakukan kecurangan 

laporan keuangan di pasar saham Indonesia, 2 dari 10 perusahaan tersebut berada di industri farmasi 

(www.cnbcindonesia.com). Melalui penelitian ini, variabel-variabel prediktor yang efektif diharapkan 

dapat terprediksi. 

Teori agensi menjelaskan terbentuknya hubungan antara pemegang saham dan manajemen 

karena adanya kebutuhan atas informasi keuangan untuk kesejahteraan manajemen dan pengambilan 

keputusan oleh pemegang saham (Godfrey et al., 2010). Pemegang saham atau principal, dalam hal ini, 

mempekerjakan agen atau manajemen untuk mencapai suatu hasil sesuai kontrak. Sedangkan, 

manajemen sebagai pendelegasi otoritas dalam pengambilan keputusan operasional perusahaan 

berkepentingan dalam menyampaikan informasi terkait kondisi aktual perusahaan kepada principal 

karena lebih mengetahui situasi perusahaan. Manajemen tidak hanya bertanggung jawab untuk 

mengoptimalkan keuntungan principal, tetapi juga kesejahteraan mereka. Perbedaan kepentingan 

tersebut menyebabkan asimetri informasi yang memungkinkan manajemen dapat memanipulasi angka-

angka akuntansi pada pelaporan keuangan (Messier et al., 2008). Asimetri informasi, konflik 

kepentingan, insentif dan sanksi, serta transparansi dan akuntabilitas memiliki potensi untuk 

mempengaruhi terjadinya kecurangan laporan keuangan sebagaimana yang dikembangkan dalam fraud 

model theory, seperti fraud triangle. 

Penipuan dalam laporan keuangan didefinisikan oleh Association of Certified Fraud Examiners 

(ACFE) sebagai representasi keliru kondisi keuangan perusahaan yang secara sengaja digunakan 

menipu pengguna laporan keuangan. Untuk mendeteksi kesalahan material yang disengaja tersebut, 

teori fraud telah dikembangkan untuk membantu menemukan beberapa faktor pemicu yaitu tekanan, 

kesempatan, rasionalisasi, kompetensi, kolusi, dan arogansi. Tekanan dapat terbagi menjadi beberapa 

dimensi, yaitu target keuangan yang digambarkan dengan ROA, external pressure yang 

direpresentasikan dengan DER, dan kebutuhan finansial pribadi yang diproksikan dengan 

organizational ownership (Umar et al., 2020; Ni et al., 2023; Puspitha & Yasa, 2018; Khamainy et al., 

2022). Peluang dapat diukur berdasarkan sifat industri dan efektivitas monitoring dan supervisi 

perusahaan dengan skala perhitungan berupa perubahan persediaan, dan piutang (Ni et al., 2023; 

Puspitha & Yasa, 2018; Khamainy et al., 2022). Rasionalisasi dapat diukur dengan menggunakan rasio 

earnings growth (Umar et al., 2020; Khamainy et al., 2022). Arogansi dapat dijelaskan dengan melihat 

http://www.cnbcindonesia.com/
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jumlah foto CEO dalam laporan tahunan yang diterbitkan perusahaan (Haqq & Budiwitjaksono, 2020; 

Aviantara, 2021). Kolusi dapat diukur menggunakan adanya pengadaan sistem e-procurement 

perusahaan (Aviantara, 2021). 

Berdasarkan teori agensi, manajemen bertanggung jawab dalam memaksimalkan keuntungan 

para pemegang saham. Tolak ukur keberhasilan tersebut umumnya menggunakan return on asset 

(ROA) sebagai indikator untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

melalui pemanfaatan aset dalam operasi bisnisnya. Semakin tinggi ROA yang ditetapkan, semakin 

semakin besar pula tekanan yang dirasakan manajemen dalam menunjukan kinerja baiknya. Tingginya 

target ROA tersebut seringkali memaksa manajemen untuk membenarkan berbagai cara, termasuk 

manipulasi laporan keuangan. Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian Fitri et al. (2019), Salim 

et al. (2021), Khamainy et al. (2022), dan Nanda et al. (2019) yang menunjukkan adanya pengaruh 

ROA terhadap kecurangan laporan keuangan. 

H1: Kenaikan ROA berpengaruh positif terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan 

Menurut teori agensi, manajemen bertanggung jawab dalam menyampaikan informasi 

keuangan perusahaan. Informasi keuangan tersebut, salah satunya, digunakan untuk mendapatkan 

pembiayaan eksternal, seperti utang, sehingga dapat memenuhi kebutuhan untuk tetap bersaing. Dalam 

rangka memperoleh pendanaan tersebut, manajemen perlu memberikan gambaran kinerja keuangan 

yang positif guna menjamin kemampuan dalam membayar utang dan beban bunga. Debt to equity ratio 

(DER) adalah metrik untuk mengevaluasi jumlah utang relatif tersebut terhadap ekuitas, serta untuk 

mengidentifikasi sejauh mana dana yang disediakan peminjam dengan pemilik perusahaan. DER yang 

terlalu tinggi menunjukkan besarnya tekanan untuk menghasilkan laporan keuangan yang baik sehingga 

perusahaan terdorong untuk memanipulasi laporan keuangan. 

H2: Kenaikan DER berpengaruh positif terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan 

Menurut teori agensi, salah satu tanggung jawab manajemen adalah meningkatkan 

kesejahteraan pribadi mereka melalui pembagian insentif yang dipengaruhi oleh kondisi keuangan 

perusahaan. Salah satu bentuk insentif yang diberikan adalah pembagian sejumlah saham beredar 

kepada orang dalam perusahaan atau manajemen. Besarnya kepemilikan saham orang dalam sebanding 

dengan tekanan untuk memaksimalkan kesejahteraan pribadi. Tekanan yang besar tersebut dapat 

menjadi alasan manajemen mempercantik laporan keuangan perusahaan. Sesuai dengan temuan 

Khamainy et al. (2022), organizational ownership terbukti berpengaruh signifikan terhadap terjadinya 

kecurangan laporan keuangan. 

H3: Organizational ownership berpengaruh terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan 

Manajemen, sebagaimana yang ditegaskan dalam teori agensi, merupakan pelaksana tugas 

operasional perusahaan, seperti menentukan estimasi atau memberikan pertimbangan pada akun-akun 
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tertentu dalam laporan keuangan. Tindakan tersebut dapat mendorong terjadinya risiko kecurangan 

karena principal mungkin tidak mengetahui kondisi aktual perusahaan. Sebagai contoh, perusahaan 

dapat menaikkan jumlah atau harga persediaan (ACFE, 2022) untuk memperlihatkan kinerja keuangan 

positif sehingga dapat menarik investor. Perusahaan yang menggunakan kinerja persediaan dalam 

memberikan insentif dapat melakukan praktik tersebut jika tidak memiliki aktivitas pengawasan yang 

memadai. Semakin tinggi kenaikan persediaan suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula risiko 

terjadinya kecurangan. 

H4: Kenaikan persediaan berpengaruh positif terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan 

Mengacu pada tanggung jawab pendelegasi otorisasi yang dijelaskan dalam teori agensi, 

manajemen juga harus menentukan persentase perkiraan piutang tak tertagih. Peningkatan piutang yang 

tidak sebanding dengan jumlah kas masuk dapat menjadi indikasi perputaran kas yang kurang baik. 

Untuk menutupi hal tersebut, perusahaan seringkali meningkatkan perkiraan jumlah piutang tak tertagih 

secara tidak sah. Semakin besar penurunan jumlah piutang, semakin tinggi kemungkinan perusahaan 

memanipulasi perkiraan piutang tak tertagihnya. Pernyataan tersebut telah dibuktikan oleh beberapa 

penelitian (Khamainy et al., 2022; Sihombing & Cahyadi, 2021; Umar et al., 2020) yang menunjukan 

ada pengaruh perputaran piutang terhadap kecurangan laporan keuangan. 

H5: penurunan piutang berpengaruh negatif terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan 

Menurut agency theory, manajemen memiliki tanggung jawab untuk mengoptimalkan laba bagi 

pemegang saham dan kesejahteraan pribadi mereka. Bagi pemegang saham, laba umumnya digunakan 

sebagai dasar untuk mengukur dan mengevaluasi kinerja perusahaan. Pertumbuhan laba (earnings 

growth) yang tinggi dapat mengindikasikan adanya peningkatan secara tidak wajar, seperti manipulasi 

laba atau unsur laporan keuangan lainnya. 

H6: Earnings growth berpengaruh positif terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan 

Berdasarkan teori agensi, manajemen dipekerjakan untuk memaksimalkan keuntungan 

pemegang saham dan kesejahteraan mereka. Namun, dalam beberapa kasus, manajemen seringkali 

bertindak untuk kepentingan pribadi guna meningkatkan insentif hingga status sosial. Misalnya, foto 

CEO dalam laporan keuangan ditampilkan untuk menunjukkan citra kepemimpinan yang berwibawa. 

Arogansi yang direpresentasikan secara visual tersebut terkadang mengarahkan CEO untuk 

mengabaikan kebijakan dan sistem pengendalian internal, termasuk dalam melakukan kecurangan. 

Sejalan dengan hasil penelitian Haqq & Budiwitjaksono (2020) dan Puspitha & Yasa (2018), foto CEO 

dapat digunakan untuk memprediksi kecurangan. 

H7: CEO photo berpengaruh positif terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan 

Untuk meminimalkan konflik kepentingan sebagai hasil dari hubungan antara manajemen dan 

pemegang saham sesuai teori agensi, perusahaan dapat menggunakan sistem e-procurement guna 
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meningkatkan efisiensi pengadaan dan layanan produk. Akan tetapi, penggunaan sistem yang tidak 

diikuti dengan pengawasan dan kontrol internal yang memadai dapat menimbulkan risiko pencatatan 

yang tidak akurat jika tidak diintegrasikan dengan sistem akuntansi yang tepat. Dengan menggunakan 

sistem tersebut, perusahaan dapat memanfaatkan sumber daya dari pelanggan dan wajib pajak, serta 

menambah kepercayaan masyarakat dan keuntungan dari persaingan pasar yang ketat untuk melakukan 

kecurangan melalui penentuan tender yang tidak adil atau penetapan harga yang tidak wajar. 

H8: E-procurement berpengaruh positif terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan 

METODE RISET 

Perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2017-2021 menjadi 

populasi yang difokuskan dalam penelitian ini. Selain itu, metode sampel yang yang digunakan adalah 

purposive sampling karena sampel tidak diambil secara acak dan ditentukan sesuai penelitian yang akan 

dilakukan. Kriteria sampel yang diterima adalah perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dan mempublikasikan laporan tahunan selama tahun 2017-2021, serta memiliki seluruh 

variabel penelitian yang dibutuhkan. Sampel yang diperoleh akan dianalisis menggunakan metode 

multiple regression analysis dengan menggunakan model berikut: 

FFR = α + β1.ROA + β2.DER + β3.OSHIP + β4.INVENTORY + β5.RECEIVABLE + 

β6.ERNGSGRWTH + β7.CEOPHOTO + β8.PROCUREMENT + ε 

Tabel 1. Variabel dan Metode Pengukuran 

Var Factor Measurement Previous Studies 

Y Kecurangan 

Laporan Keuangan 

Beneish M-Score = -4,840 + 0,920 DSRI + 

0,528 GMI + 0,404 AQI + 0,892 SGI + 

0,115 DEPI – 0,172 SGAI – 0,327 LVGI + 

4,697 TATA 

 

Keterangan :  

DSRI =  Day Sales in Receivable Index 

GMI = Gross Margin Index 

AQI = Asset Quality Index 

SGI = Sales Growth Index 

DEPI = Depreciation Index 

SGAI = Sales, General and Administrative 

Expensive Index 

LVGI = Leverage Index 

TATA = Total Accrual to Total Asset 

Fitri et al. (2019); Salim et 

al. (2021); Umar et al. 

(2020); Achmad et al. 

(20220; Alfarago & 

Mabrur (2022) 

X1 Financial Target ROA = Earning after tax / total assets Fitri et al. (2019); Salim et 

al. (2021); Khamainy et al. 

(2022); Nanda et al. (2019) 

X2 External Pressure DER = Total Liability / Total Equity Khamainy et al. (2022) 

X3 Organizational 

Ownership 

OSHIP = Total saham yang dimiliki orang 

dalam / total saham biasa yang beredar 

Rahman et al. (2020); 

Umar et al. (2020) 

X4 Ineffective 

Monitoring 

(Inventory tahun berjalan/ Sales tahun 

berjalan) - (Inventory tahun sebelumnya / 

sales tahun sebelumnya) 

Rahman et al. (2020; Haqq 

& Budiwitjaksono (2020); 

Puspitha & Yasa (2018); 

Citra et al. (2022) 
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Var Factor Measurement Previous Studies 

X5 Nature of Industry Receivable = Accounts Receivable / Sales Khamainy et al., (2022); 

Sihombing & Cahyadi, 

(2021); Umar et al. (2020); 

Premananda et al. (2019) 

X6 Earnings Growth Operating Profit tahun berjalan - 

Operating Profit tahun sebelumnya / 

Operating Profit tahun sebelumnya 

Khamainy et al. (2022) 

X7 CEO Photo Dummy 

1 = Jika terdapat lebih dari atau sama 

dengan 5 foto CEO pada Laporan Tahunan 

Perusahaan 

0 = Jika terdapat kurang dari 5 foto COE 

pada Laporan Tahunan Perusahaan 

Haqq & Budiwitjaksono 

(2020); Puspitha da Yasa 

(2018); Achmad et al. 

(2022); Alfarago & Mabrur 

(2022; Yadiati et al. 

(2023); Citra et al. (2022) 

X8 E-Procurement Dummy 

1 = Jika perusahaan memiliki E-

Procurement 

0 = Jika Perusahaan tidak memiliki E-

Procurement 

Aviantara (2021) 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2023) 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N     

Valid Missing Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

M-score 30 10 -2.2287 .50634 -3.27 -1.03 

ROA 30 10 .0870 .08234 -.02 .31 

DER 30 10 .8920 .88598 .09 3.82 

OSHIP 30 10 .1520 .65521 .00 3.60 

Kenaikan persedian 30 10 .0040 .04973 -.13 .15 

Penurunan piutang 30 10 .2197 .10829 .11 .54 

Earnings growth 30 10 .1540 .35974 -.84 1.10 

CEO Photo 30 10 .1667 .37905 .00 1.00 

E-Procurement 30 10 .7000 .46609 .00 1.00 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2023) 

 

Berdasarkan uji statistik deskriptif pada Tabel 2, masing-masing variabel memiliki jumlah 30 data. Dari 

hasil tersebut, ROA memiliki rata-rata 0,0870 yang artinya sampel memiliki keuntungan rata-rata sebesar 8,7% 

yang diperoleh pada periode penelitian. DER memiliki nilai 0,8920 yang menunjukan sampel memiliki tingkat 

utang rata-rata sebesar 89,2%. Variabel OSHIP memiliki nilai mean sebesar 0,1520, artinya ada 15,2% jumlah 

saham orang dalam pada sampel. Kenaikan persediaan pada periode penelitian memiliki nilai mean sebesar 0,0040 

maka rata-rata tingginya persediaan sebesar 0,4%. Penurunan piutang memiliki nilai mean 0,2197, artinya sampel 

memiliki rata-rata rasio piutang sebesar 21,97%. Earnings growth memiliki mean sebesar 0,1540, maka sampel 

penelitian rata-rata tingkat pertumbuhan labanya sebesar 15,4%. CEO Photo memiliki nilai 0,1667 yang artinya 

rata-rata muncul 1 sampai 2 kali dalam laporan tahunan. Variabel terakhir e-procurement memiliki nilai mean 

0,7000, maka rata-rata perusahaan memiliki procurement sebesar 70%.  

Pada Tabel 3, hasil uji normalitas menunjukan bahwa nilai signifikansi 0,0760 atau lebih besar dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal. 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

  Unstandardized Residual 

N  30 

Normal Parametersa.b Mean .0000000 

 Std. Deviation .27724647 

Most Extreme Differences Absolute .122 

 Positive .122 

 Negative -.122 

Kolmogorov-Smirnov Z  .670 

Asymp. Sig, (2-tailed)  .760 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2023) 

 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model  Tolerance VIF 

 ROA .444 2.251 

 DER .433 2.308 

 Kenaikan Persediaan .878 1.139 

 Penurunan Piutang .616 1.625 

 Earnings Growth .742 1.348 

 CEO Photo .868 1.152 

 E-Procurement .812 1.231 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2023) 

 

Pada Tabel 4, pengujian multikolinearitas menghasilkan nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10 

yang berarti seluruh variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan tidak 

terjadinya multikolinearitas.  

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 .915 .837 .775 .89093 2.018 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2023) 

 

Pada Tabel 5, dapat dilihat bahwa dengan menggunakan signifikansi 5%, uji autokorelasi 

menghasilkan Durbin-Watson (d) sebesar 2.018. Angka tersebut melebihi batas atas sebesar 2.1410 dan 

kurang dari (4-dU) 4 - 2.1410 = 1.8590 atau tidak terjadi autokorelasi. 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

  Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients 
  

Model  B Std. Error Beta t Sig. 

 (Constant) .413 .109  3.799 .001 

 ROA -.695 .473 -.400 -1.470 .156 

 DER -.075 .044 -.465 -1.707 .103 

 OSHIP .073 .045 .335 1.628 .118 

 Kenaikan 

Persediaan 
.172 .554 .060 .310 .759 

 Penurunan Piutang -.468 .298 -.355 -1.572 .131 

 Earnings Growth -.026 .081 -.066 -.325 .749 

 CEO Photo -.027 .077 -.072 -.355 .726 

 E-Procurement .068 .061 .223 1.120 .275 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2023) 
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Pada Tabel 6, Uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan menunjukkan seluruh variabel 

independen pada penelitian ini tidak mengalami gejala heteroskedastisitas karena signifikansinya 

melebihi 0,05. 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .869a .755 .662 .29445 

a. Predictors: (Constant), E-Procurement, ROA, CEO Photo, Kenaikan persediaan, 

Earnings growth, OSHIP, Penurunan piutang, DER 
 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2023) 

Berdasarkan Tabel 7, seluruh variabel independen teridentifikasi memberikan kontribusi 

sebesar 66,2% pengaruh simultan terhadap kecurangan laporan keuangan dan 33,8% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini. 

Tabel 8. Hasil Uji F 

ANOVA 

Model  Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5.614 8 .702 8,094 .000b 

 Residual 1.821 21 .087   

 Total 7.435 29    

a. Dependent Variable: M-score 

b. Predictors: (Constant), E-Procurement, ROA, CEO Photo, Kenaikan persediaan, 

Earnings growth, OSHIP, Penurunan piutang, DER 
 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2023) 

Hasil pengujian signifikansi model yang diperlihatkan pada Tabel 8, menunjukkan nilai sebesar 

0,000 < 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa seluruh variabel independen memiliki pengaruh pada 

praktik kecurangan laporan keuangan. 

Tabel 9. Hasil Uji T 

  Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients 
  

Model  B Std. Error Beta t Sig. 

 (Constant) -3.259 .237  -13.765 .000 

 ROA 3.478 1.030 .566 3.376 .003 

 DER .363 .096 .635 3.792 .001 

 OSHIP .212 .098 .275 2.170 .042 

 Kenaikan 

Persediaan 
2.447 1.208 .240 2.025 .056 

 Penurunan Piutang 2.481 .649 .531 3.825 .001 

 Earnings Growth .627 .177 .445 3.550 .002 

 CEO Photo .335 .168 .250 1.993 .059 

 E-Procurement -.480 .133 -.441 -3.599 .002 

a. Dependent Variable: M-score 

Sumber: Hasil olah data peneliti (2023) 

 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 9, ROA memiliki dampak positif terhadap 

kecurangan laporan keuangan yang dapat dilihat dari tingkat signifikansi yang sangat tinggi, yaitu 

kurang dari 0,05, sebesar 0,003 atau H1 terdukung. ROA yang tinggi menjadi salah satu alasan 

manajemen memanipulasi laporan keuangan perusahaan guna menunjukkan efisiensi penggunaan aset 
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dalam menghasilkan laba sehingga dapat memaksimalkan keuntungan pemegang saham. Temuan ini 

juga mengkonfimasi hasil penelitian Fitri et al. (2019) dan Nanda et al. (2019) yang menegaskan adanya 

pengaruh positif ROA pada praktik kecurangan laporan keuangan. Dengan demikian, perusahaan perlu 

menjaga stabilitas kinerja untuk menghasilkan laba dan meningkatkan transparansi informasi sehingga 

dapat mengurangi tekanan bagi manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan. Selain itu, ROA 

sebaiknya tidak digunakan sebagai satu-satunya rasio profitabilitas oleh pemegang saham sebab 

kenaikan ROA juga dapat disebabkan oleh penurunan jumlah aset perusahaan. 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, DER memiliki dampak positif terhadap praktik 

manipulasi laporan keuangan. Hasil tersebut mendukung H2 karena nilai signifikansi yang diperoleh 

lebih kecil dari 0,05, yaitu sebesar 0,001 dan arah positif dari koefisien beta. Tingginya tingkat utang 

yang berbanding lurus dengan beban bunga yang tinggi tersebut menjadi tekanan tersendiri bagi 

manajemen dalam memenuhi syarat penerimaan utang. Ketergantungan terhadap utang ini tidak hanya 

meningkatkan kecenderungan terjadinya kecurangan laporan keuangan karena tingginya harapan 

kreditur atas pengembalian dana yang diberikan, tetapi juga memiliki pengaruh jangka panjang terhadap 

operasional perusahaan melalui penurunan laba yang diperoleh dan dividen yang dibagikan. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu mengurangi ketergantungan terhadap pembiayaan yang berasal dari utang 

dengan menetapkan batas utang atau mengkaji ulang efektivitas penggunaannya terhadap operasional 

perusahaan. 

Berdasarkan hasil analisis data, organizational ownership berpengaruh positif terhadap praktik 

kecurangan laporan keuangan. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan nilai signifikansi yang lebih kecil 

dari 0,05 atau sama dengan 0,042, serta arah positif dari koefisien beta sehingga dapat disimpulkan H3 

terdukung. Semakin besar persentase kepemilikan saham orang dalam, semakin besar pula potensi 

untuk memaksimalkan keuntungan pribadi. Dalam hal ini, manajemen sebagai pemilik saham mayoritas 

tidak akan kesulitan untuk mengendalikan perusahaan karena memiliki hak voting yang tinggi. Sesuai 

dengan tanggung jawab manajemen kepada principal dalam teori agensi, perpindahan pengendalian 

perusahaan dapat menjadi tekanan tersendiri bagi manajemen untuk mengubah laporan keuangan 

perusahaan demi meningkatkan kesejahteraannya. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

Khamainy et al. (2022) yang membuktikan bahwa organizational ownership berpengaruh signifikan 

terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memastikan 

jumlah dan proporsi kepemilikan saham orang dalam yang sesuai melalui pengawasan internal yang 

memadai untuk mengurangi terjadinya kecurangan laporan keuangan 

Hasil uji T yang dilakukan menunjukkan bahwa kenaikan persediaan berpengaruh positif 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,056 sehingga H4 tidak terdukung. Namun, variabel ini 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan pada taraf signifikansi sebesar 0,1. Manipulasi 

laporan keuangan dengan menaikkan persediaan dapat terjadi karena adanya pencatatan secara ganda, 

kapitalisasi biaya yang tidak seharusnya, atau biaya persediaan usang yang belum dikurangi. Akan 
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tetapi, kenaikan persediaan ini tidak selalu dapat dijadikan acuan untuk mendeteksi kecurangan laporan 

keuangan (Rahman et al., 2020). Sebagai contoh, perusahaan farmasi sebagai sampel penelitian ini 

cenderung mengelola persediaannya secara hati-hati untuk memastikan stabilitas dan keberlanjutan 

persediaan, serta kesesuaian kualitas. Oleh karena itu, perusahaan perlu menjaga stabilitas jumlah dan 

kualitas persediaannya. 

Berdasarkan hasil analisis data, penurunan piutang memiliki dampak positif terhadap 

kecurangan laporan keuangan yang dapat dilihat dari tingkat signifikansi yang sangat tinggi, yaitu 

kurang dari 0,05, sebesar 0,001 dan arah koefisien beta yang positif atau H5 terdukung. Hal tersebut 

karena peningkatan piutang yang tidak sebanding dengan jumlah kas masuk dapat menjadi indikasi 

perputaran kas yang kurang baik menyebabkan perusahaan seringkali meningkatkan perkiraan jumlah 

piutang tak tertagih secara tidak sah. Semakin besar penurunan jumlah piutang, semakin tinggi 

kemungkinan perusahaan memanipulasi perkiraan piutang tak tertagihnya. Sebelumnya, penelitian ini 

telah dibuktikan oleh Umar et al. (2020) yang menyebutkan adanya pengaruh penurunan piutang 

terhadap manipulasi laporan keuangan. Maka dari itu, perusahaan perlu membatasi jumlah pendapatan 

yang berasal dari piutang dan melakukan pengawasan terkait piutang-piutang belum tertagih untuk 

mengurangi risiko kecurangan laporan keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis data, earnings growth memiliki dampak positif terhadap kecurangan 

laporan keuangan yang dapat dilihat dari tingkat signifikansi yang sangat tinggi, yaitu kurang dari 0,05, 

sebesar 0,002 dan arah koefisien beta yang positif atau H6 terdukung. Pengaruh peningkatan laba yang 

tidak wajar terhadap praktik manipulasi laporan keuangan ini disebabkan oleh adanya fleksibilitas 

standar akuntansi. Untuk merasionalisasikan hal tersebut, perusahaan umumnya menemukan celah 

dalam aturan akuntansi untuk memperlihatkan kinerja keuangan yang positif. Walaupun peningkatan 

laba tidak selalu mengindikasikan adanya praktik kecurangan, manajemen perlu menyadari bahwa 

pemanfaatan gap policy secara jangka panjang dapat menurunkan motivasi untuk menghasilkan laba 

aktual yang berkualitas. 

Berdasarkan hasil analisis data, nilai signifikansi dari CEO photo adalah sebesar 0,059 dan 

koefisien beta positif sehingga H7 tidak terdukung. Akan tetapi, pada taraf signifikansi sebesar 0,1, 

variabel ini dapat berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Sejalan dengan hipotesis yang 

dikembangkan, foto CEO dapat merepresentasikan arogansi seseorang yang mungkin cenderung 

melakukan kecurangan.  Temuan ini mengkonfirmasi penelitian sebelumnya (Haqq & Budiwitjaksono, 

2020; Puspitha & Yasa, 2018) yang menyatakan bahwa foto CEO berpengaruh terhadap terjadinya 

kecurangan laporan keuangan. Namun, dalam beberapa kasus, foto CEO pada laporan tahunan tidak 

selalu dapat mencerminkan tingkah laku yang arogan dalam diri seseorang karena juga digunakan untuk 

memperkenalkan jajaran direksi pada profil perusahaan (Citra et al., 2022; Yadiati et al., 2023).  



 

 Andini et al. (2023). Pengembangan model prediktif pendeteksi financial fraud … 

514 

 

Berdasarkan hasil analisis data, e-procurement memiliki dampak negatif terhadap kecurangan 

laporan keuangan yang dapat dilihat dari tingkat signifikansi yang sangat rendah, yaitu kurang dari 0,05, 

sebesar 0,002 dan arah koefisien beta yang negatif atau H8 tidak terdukung. Hubungan terbalik antara 

e-procurement dengan risiko terjadinya manipulasi laporan keuangan ini terjadi karena sistem yang 

diterapkan telah digunakan sesuai tujuan, yaitu meningkatkan efektivitas pengadaan dan layanan 

publik. Sejak sistem dikembangkan, perusahaan juga telah memastikan bahwa pengawasan dan 

pengendalian internal yang memadai telah dikembangkan sehingga dapat meminimalkan risiko yang 

dapat terjadi. Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian Aviantara (2021) yang menegaskan adanya 

pengaruh penerapan sistem e-procurement terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, perusahaan dapat mengurangi risiko manipulasi laporan keuangan 

melalui penerapan sistem e-procurement yang efektif.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengembangkan model pendeteksi fraud serta 

melihat pengaruh dari variabel-variabel keuangan dan non-keuangan yang dibagi berdasarkan faktor-

faktor tekanan, peluang, rasionalisasi, arogansi, dan kolusi. Tekanan dapat terjadi ketika adanya target 

keuangan yang digambarkan dengan ROA, external pressure yang digambarkan dengan DER, dan 

kebutuhan keuangan pribadi yang digambarkan dengan OSHIP. Peluang dapat terjadi sesuai dengan 

sifat industri perusahaan yang diukur dengan kenaikan persediaan dan efektivitas monitoring dan 

supervisi yang diukur dengan penurunan piutang. Rasionalisasi dapat diproksikan dengan earnings 

growth. Arogansi dapat diukur melalui jumlah foto CEO dalam laporan tahunan. Terakhir, kolusi dapat 

diukur melalui pengadaan sistem e-procurement pada perusahaan. Berdasarkan pembahasan dalam 

hasil penelitian, ROA, DER, OSHIP, penurunan piutang, dan earnings growth merupakan variabel yang 

mempengaruhi kecurangan laporan keuangan secara positif. Sedangkan, e-procurement memiliki 

dampak negatif pada kecurangan laporan keuangan, CEO photo, dan kenaikan persediaan tidak 

memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Oleh karena itu, perusahaan dapat mencegah terjadinya kecurangan dengan cara memastikan 

bahwa target ROA yang ditetapkan tidak terlalu membebankan manajemen dengan mempertimbangkan 

faktor internal dan eksternal perusahaan. Selain itu, perusahaan juga perlu memperhatikan tingkat DER 

dan persentase kepemilikan saham orang dalam melalui penetapan dan pemantauan nilai DER dan 

proporsi utang yang diikuti oleh pengendalian internal yang memadai. Dalam menetapkan estimasi 

terhadap akun-akun tertentu, perusahaan harus mempertimbangkan stabilitas jumlah dan keberlanjutan, 

serta kesesuaian kualitasnya, terutama pada akun persediaan dan piutang yang menjadi peluang 

terjadinya kecurangan. Perusahaan juga sebaiknya menjaga motivasi manajemen dalam menghasilkan 

laba aktual dan menerapkan sistem e-procurement yang dilengkapi dengan pengendalian internal yang 

memadai. 
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Dalam mendeteksi kecurangan, implikasi manajerial yang telah disebutkan juga masih dapat 

dikembangkan mengingat adanya keterbatasan selama proses penelitian. Penggunaan perusahaan di 

industri farmasi sebagai sampel penelitian belum dapat digunakan untuk mewakili perusahaan-

perusahaan di industri yang berbeda. Selain itu, penelitian ini juga belum memasukkan 

kompetensi/kapabilitas karena tidak ditemukan variabel yang cocok untuk mewakilinya. Terakhir, 

jumlah variabel non-keuangan yang dimodelkan juga kurang proporsional dibandingkan dengan 

variabel keuangan. Maka dari itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menemukan variabel lainnya 

yang dapat mendeteksi kecurangan laporan keuangan melalui faktor keuangan dan non-keuangan. 

Melalui model prediktif tersebut, kita dapat mencegah dan meminimalkan kerugian yang timbul dari 

kecurangan yang terjadi. 
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